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Pros

Cost savings

Reduces operational
costs through
efficient resource
utilization and waste
reduction.

Improved
productivity

Enhances output by
streamlining
processes and
optimizing resource
allocation.

Environmental
impact

Promotes
sustainability by
minimizing
environmental
footprint and
pollution.

Technology Transfer

Cons

1 Implementation
challenges
Faces hurdles in
integrating new

technologies into
existing systems.

2 Overcoming
barriers
Requires strategies to
address resistance

and ensure successful
adoption.
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e Akuakultur Presisir

Pemanfaatan sensor, kecerdasan buatan (AI), dan Internet of
Things (IoT) memungkinkan pemantauan kualitas air, pemberian
pakan, dan kesehatan ikan secara real-time, sehingga mengurangi
potensi limbah. Sebagai contoh, penggunaan pengumpan otomatis
dapat menurunkan biaya pakan sebesar 20-30% [1].
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Sistem Penahanan Tertutup:

Sistem Akuakultur Resirkulasi (Recirculating Aquaculture Systems,

RAS) mampu mendaur ulang lebih dari 95% air, mencegah kerusakan

habitat, serta membatasi penyebaran penyakit [3].

e Pakan Alternatif:

Inovasi pakan, termasuk minyak alga, tepung serangga, dan protein

sel tunggal, dapat menggantikan tepung ikan dan minyak ikan,

sehingga mengurangi tekanan terhadap stok ikan liar. Sebagai contoh,
substitusi hingga 30-50% dalam diet salmon telah diterapkan [4].

e Pemantauan Ekosistem:

Penggunaan alat berbasis kode batang DNA dan environmental DNA
(eDNA) memungkinkan pelacakan dampak terhadap keanekaragaman
hayati, mendukung pengelolaan adaptif perikanan dan peternakan liar

[5].

e Valorisasi Limbah:

Teknologi pengolahan limbah ikan dapat mengubah sisa produksi

menjadi biogas, pupuk, atau kitin (dari cangkang), mendukung

penerapan prinsip ekonomi sirkular [6].
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Technology transfer mechanisms ranked by directness
of implementation

Kemitraan Publik dan Swasta

Inisiasi seperti FISH CRP yang digagas oleh WorldFish telah memfasilitasi
penyebaran teknologi, seperti strain ikan nila yang tahan akan wabah
penyakit yang dialami oleh petani kecil di Asia dan Afrika.

e Platform Pengetahuan Shares information Replicates
Pusat digital FAO telah menyediakan akses terhadap praktik terbaik dalam _— R T e et
akuakultur berkelanjutan serta alat tangkap yang sedikit memiliki dampak
lingkungan.
¢ Insentif Kebijakan
Pemerintah memberikan subsidi untuk mendukung pemanfaatan RAS =

maupun peralatan yang dapat mengurangi tangkapan sampingan.
Contohnya, penggunaan lampu LED pada jaring yang mampu menurunkan

tangkapan sampingan penyu hingga 70%. Policy
e Kolaborasi Selatan dan Selatan SR
Model budidaya padi-udang yang diterapkan di Vietnam berhasil  oncourages -
direplikasi di Bangladesh melalui program pelatihan dan transfer teknologi. financiol means ”;jiﬁ':;‘;‘j‘;f

through

collaborative
projects

* 4 %
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e Konservasi Sumber Daya
Penerapan praktik efisiensi pakan dan penggunaan air, serta
pengurangan emisi, dapat menurunkan dampak lingkungan.
Contohnya, akuakultur lepas pantai yang memanfaatkan energi
angin mampu mengurangi jejak karbon secara signifikan.
e Ketahanan
Pemanfaatan diagnostik penyakit dan perbaikan genetik pada
spesies budidaya meningkatkan ketahanan sistem terhadap
guncangan iklim dan kondisi lingkungan yang ekstrem.
o Ketertelusuran
Teknologi blockchain dan kode QR memungkinkan verifikasi
sumber produk yang berkelanjutan, serta memenuhi permintaan
konsumen yang semakin sadar lingkungan. Sebagai ilustrasi, proyek
tuna berbasis blockchain yang dijalankan WWEF di Fiji menunjukkan
penerapan ketertelusuran yang efektif [ 7].
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) Overcoming Barriers to Tech Adoption in Aquaculture.

SustainaBlue

HEIls stands for Higher Education Institutions High UprOﬂt Costs
Initial financial investment is
significant.
e Hambatan
Tingginya biaya awal, keterbatasan keterampilan
teknis, dan ketidaksesuaian teknologi bagi produsen
skala kecil dapat menjadi kendala utama dalam e
enerapan inovasi akuakultur.
P ¥ Lack of Technical ‘}
Upaya Mengatasi Kesenjangan: skills P 1
e Teknologi Modular dan Terjangkau: Implementasi Producers need tm'“':g V\f‘ie‘ff
teknologi yang hemat biaya dan mudah diadaptasi, '
seperti sistem aerasi bertenaga surya untuk kolam _
budidava Tech doesn't fit small-scale
udai y. : . . production needs.
e Koperasi Petani: Pembentukan koperasi untuk Modular Affordable
memfasilitasi akses bersama terhadap teknologi dan Tech _—
perqloatqn mOderr.]' . Accessible technology solutions -
e Pelatihan yang Didukung Pemerintah: Program for producers.
pelatihan yang disponsori pemerintah, seperti klaster {3 | Farmer Cooperatives
inovasi akuakultur di Norwegia untuk meningkatkan 000 | chired resources and
ka pqsitqs teknis petqni_ knowledge among producers.
Government-Backed Py
Training ’_.‘ Graphic generated by napkin.ai
Public support for aquaculture -
skill development.
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Inovasi teknologi telah menghasilkan solusi baru, tetapi transfer teknologi
yang efektif sebagai kunci agar manfaatnya dapat dijangkau oleh seluruh
pemangku kepentingan, terutama produsen skala kecil di negara
berkembang. Integrasi inovasi dan transfer teknologi memungkinkan sistem
produksi makanan laut untuk memenuhi peningkatan permintaan global—
diproyeksikan sebesar +15% pada tahun 2030—serta menurunkan jejak
ekologis. Keberhasilan implementasi bergantung pada kebijakan yang
inklusif, kolaborasi lintas sektor, dan desain teknologi yang adaptif terhadap
kondisi lokal.

Technology Transfer

Pros

Cost savings

Reduces operational
costs through
efficient resource
utilization and waste
reduction.

Improved
productivity

Enhances output by
streamlining
processes and
optimizing resource
allocation.

Environmental
impact

Promotes
sustainability by
minimizing
environmental
footprint and
pollution.

Cons

Implementation
challenges

Faces hurdles in
integrating new
technologies into
existing systems.

Overcoming
barriers

Requires strategies to
address resistance
and ensure successful
adoption.
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